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Abstrak. Nanopartikel magnetik Fe3O4 telah berhasil disintesis dari bahan FeCl3.6H2O dan 
FeSO4.7H2O menggunakan metode kopresipitasi dengan memvariasikan suhu sintesis. 
Nanopartikel tersebut dikarakterisasi menggunakan X-Ray Diffraction (XRD) untuk menentukan 
ukuran kristal dan Scanning Electron Microscopy (SEM) untuk menentukan morfologi 
permukaan. Berdasarkan data XRD ukuran kristal yang diperoleh untuk temperatur 60
0
C, 80
0
C, 
dan 100
0
C secara berturut-turut sebagi berikut : 12,1071 nm; 8,3629 nm dan 9,2810 nm. Ukuran 
kristal dihitung dengan menggunakan persamaan Scherrer menunjukkan hasil ukuran kristal 
berubah seiring bertambahnya suhu sintesis.  
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Abstrack. Magnetic nanoparticles Fe3O4 had been synthesized from materials FeCl3.6H2O and 
FeSO4.7H2O using coprecipitation method by varying the synthesis temperature. The 
nanoparticles were characterized using X-Ray Diffraction (XRD) to determine the size of the 
crystal and Scanning Electron Microscopy (SEM) to determine the surface morphology. Based 
on the size of the crystal XRD data obtained for the temperature of 60
0
C, 80
0
C and 100
0
C 
respectively as follows: 12.1071 nm; 8.3629 nm and 9.2810 nm. Crystal size is calculated using 
Scherrer equation shows the results of the crystal size changes with increasing temperature 
synthesis.                                                   
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Pendahuluan 
Nanopartikel telah menarik perhatian peneliti 
karena pemanfaatnya pada berbagi bidang 
kehidupan. Nanopartikel magnetik telah 
banyak dikaji dalam bidang kimia, fisika dan 
material sains. Sifat yang istimewa dari 
nanopartikel magnetik yaitu sifat 
superparamagnetik, nilai koertivitas tinggi, 
nilai temperatur Curie rendah, nilai 
susebsibilitas magnetik yang tinggi. Salah satu 
jenis nanopartikel yang sangat pesat 
perkembangannya adalah nanopartikel 
magnetik, seperti nanopartikel magnetik Fe3O4 
1,2 . 
Sifat nanopartikel magnetik sebagian besar 
bergantung pada ukuran butir dari nanopartikel 
magnetik. Ukuran partikel yang relatif kecil 
menyebabkan material tersebut sangat reaktif 
dengan medan magnet luar, namun jika medan 
magnet luar pengaruhnya dihilangkan 
pengaruhnya secara perlahan-lahan maka 
sifatnya akan sangat mirip dengan material 
paramagnetik. Hasil pengukuran vibrating 
sample  magnetometer (VSM) menunjukkan 
semakin kecil ukuran kristal (crystallite size) 
nanopartikel Fe3O4 maka nilai respon 
magnetik semakin tinggi. Dan semakin kecil 
diameter butirnya maka nilai koertivitas 
nanopartikel tersebut semakin menurun
 2,3
. 
Berdasarkan penelitian yang dilakukan 
tersebut diatas tidak ada penjelasan lebih  
lanjut mengenai hubungan pengaruh variasi 
suhu terhadap ukuran butir nanopartikel Fe3O4 
pada proses sintesis. Oleh karena itu penelitian 
ini bertujuan mengetahui pengaruh variasi 
suhu selama proses sintesis terhadap ukuran 
kristal (crystallite size) nanopartikel magnetik 
Fe3O4. 
Metodologi Penelitian 
Alat dan Bahan  
Bahan yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah FeCl3.6H2O 0,01 mol sebanyak 4,0545 
gram   FeSO4.7H2O 0,005 mol sebanyak 
2,08515 gram, NH4OH 30% dan aquades. 
Sedangkan perlatan yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah XRF (X-Ray 
Flourecence),Hot Plate Magnetic Stirerr , 
XRD (X-Ray Diffraction),dan  SEM (Scanning 
Electron Microscopy). 
 
